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lingkungan bisnis digital yang terus berkembang.

PENDAHULUAN

Di era Revolusi Industri 4.0 dan 5.0, kemajuan teknologi informasi dan
komunikasi (TIK) telah mengubah lanskap bisnis secara drastis. Digitalisasi proses
bisnis, e-commerce, serta penggunaan platform digital untuk memasarkan produk
dan jasa, telah menciptakan peluang baru dalam dunia kewirausahaan. Mahasiswa,
sebagai generasi muda yang terhubung erat dengan teknologi, berperan penting
dalam mengadopsi dan mengimplementasikan kewirausahaan digital. Namun,
adaptasi terhadap kewirausahaan digital bukanlah hal yang mudah, karena
mahasiswa tidak hanya dihadapkan pada tantangan teknologi, tetapi juga pada
kemampuan untuk berinovasi dan berkompetisi dalam pasar yang semakin dinamis.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis peran mahasiswa dalam
beradaptasi terhadap kewirausahaan digital dan bagaimana mereka dapat
memanfaatkan teknologi untuk menciptakan peluang usaha di dunia digital.

TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Kewirausahaan Digital

Kewirausahaan digital merujuk pada kegiatan wirausaha yang memanfaatkan
teknologi digital, seperti internet, media sosial, e-commerce, dan aplikasi mobile,
untuk menjalankan bisnis. Menurut Ciriello & Ellram (2018), kewirausahaan digital
menawarkan peluang yang lebih besar untuk skalabilitas, fleksibilitas, dan
keberlanjutan bisnis. Hal ini sejalan dengan pendapat Schindehutte & Morris (2019)
yang menyebutkan bahwa bisnis digital memungkinkan pengusaha untuk
menjangkau pasar global dengan biaya yang lebih rendah.
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2.2. Mahasiswa dan Kewirausahaan

Mahasiswa memiliki karakteristik tertentu yang dapat mendukung keberhasilan
kewirausahaan, seperti kreativitas, keterbukaan terhadap teknologi, dan keinginan
untuk mengeksplorasi ide-ide baru (Kuratko, 2017). Namun, mereka juga dihadapkan
pada tantangan, seperti kurangnya pengalaman bisnis, keterbatasan sumber daya,
dan tekanan akademis (Pittaway & Cope, 2007). Di sisi lain, mahasiswa memiliki
akses yang lebih mudah ke berbagai platform digital dan sumber daya pendidikan
yang mendukung pengembangan kewirausahaan digital (Gupta et al., 2019).

2.3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Adaptasi Mahasiswa terhadap
Kewirausahaan Digital

Berbagai faktor mempengaruhi keberhasilan mahasiswa dalam beradaptasi
dengan kewirausahaan digital, di antaranya adalah pengetahuan teknologi,
dukungan institusional, jaringan sosial, dan motivasi pribadi (Isenberg, 2011).
Mahasiswa yang memiliki keterampilan digital yang tinggi cenderung lebih siap
untuk terlibat dalam bisnis digital. Selain itu, dukungan dari perguruan tinggi dan
akses terhadap inkubator bisnis juga berperan penting dalam keberhasilan
mahasiswa dalam beradaptasi.

METODOLOGI

3.1. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan survei. Survei
dilakukan untuk mengumpulkan data mengenai sikap, pengetahuan, dan
pengalaman mahasiswa terkait kewirausahaan digital.

3.2. Populasi dan Sampel

Populasi penelitian ini adalah mahasiswa aktif di beberapa perguruan tinggi yang
memiliki program studi yang berkaitan dengan kewirausahaan atau teknologi
informasi. Sampel penelitian dipilih secara purposive, dengan mempertimbangkan
mahasiswa yang memiliki pengetahuan dasar mengenai kewirausahaan digital dan
yang telah memiliki pengalaman dalam mengelola bisnis berbasis digital.

3.3. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan adalah kuesioner yang terdiri dari beberapa
bagian, yakni demografi, tingkat pengetahuan dan keterampilan teknologi digital,
motivasi untuk berwirausaha, serta persepsi terhadap peluang dan tantangan dalam
kewirausahaan digital. Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap dan persepsi
mahasiswa terhadap kewirausahaan digital.

3.4. Analisis Data

Data yang dikumpulkan dianalisis menggunakan statistik deskriptif untuk
mengetahui persepsi dan sikap mahasiswa terhadap kewirausahaan digital. Analisis
inferensial dilakukan untuk menguji hubungan antara faktor-faktor seperti
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pengetahuan digital, motivasi, dan dukungan institusional dengan kesiapan
mahasiswa untuk memulai bisnis digital.

HASIL PENELITIAN

4.1. Profil Responden

Sebanyak 300 mahasiswa dari berbagai perguruan tinggi di Indonesia menjadi
responden dalam penelitian ini. Mayoritas responden berusia antara 18 hingga 25
tahun, dan 60% di antaranya berasal dari program studi teknologi informasi dan
manajemen bisnis.

4.2. Tingkat Pengetahuan dan Keterampilan Teknologi Digital

Hasil survei menunjukkan bahwa 75% mahasiswa memiliki tingkat pengetahuan
yang cukup baik mengenai teknologi digital, meskipun hanya 40% yang merasa
percaya diri dalam mengelola bisnis berbasis digital. Hal ini menunjukkan bahwa
meskipun pengetahuan tentang teknologi digital tinggi, mahasiswa masih merasa
kurang siap dalam aspek praktis kewirausahaan digital.

4.3. Motivasi untuk Berwirausaha

Sekitar 65% responden mengungkapkan bahwa mereka tertarik untuk memulai bisnis
digital karena peluang untuk mencapai kebebasan finansial dan fleksibilitas waktu.
Namun, hanya 35% yang merasa cukup termotivasi untuk menghadapi risiko dan
tantangan yang terkait dengan kewirausahaan digital.

4.4. Peran Dukungan Institusional

Dukungan dari perguruan tinggi, seperti adanya inkubator bisnis dan pelatihan
kewirausahaan digital, sangat berpengaruh terhadap kesiapan mahasiswa dalam
memulai bisnis digital. Lebih dari 70% responden yang telah mengikuti program
pelatihan kewirausahaan digital mengaku merasa lebih siap untuk berwirausaha
digital.

4.5. Tantangan dalam Beradaptasi

Tantangan wutama yang dihadapi mahasiswa dalam beradaptasi dengan
kewirausahaan digital adalah keterbatasan sumber daya (60%), kurangnya
pengalaman (50%), dan ketidakpastian pasar (40%). Selain itu, beberapa mahasiswa
juga mengeluhkan kurangnya dukungan dari keluarga dan teman-teman dekat.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa mahasiswa memiliki
potensi yang besar untuk beradaptasi dengan kewirausahaan digital. Pengetahuan
dan keterampilan teknologi digital mereka relatif tinggi, namun kesiapan untuk
menjalankan bisnis digital masih terbatas oleh faktor motivasi, dukungan
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institusional, dan pengalaman praktis. Dukungan dari perguruan tinggi, seperti
penyediaan pelatihan kewirausahaan digital dan inkubator bisnis, terbukti memiliki
dampak positif terhadap kesiapan mahasiswa untuk memulai bisnis digital.

Namun, tantangan-tantangan seperti keterbatasan sumber daya dan
ketidakpastian pasar menjadi hambatan utama. Oleh karena itu, penting bagi
perguruan tinggi untuk memperkuat peran mereka dalam menyediakan lebih banyak
dukungan praktis dan akses ke sumber daya bagi mahasiswa yang tertarik untuk
memulai kewirausahaan digital.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki potensi besar untuk
beradaptasi dengan kewirausahaan digital, tetapi mereka memerlukan dukungan
yang lebih intensif dari institusi pendidikan dan lingkungan sekitar. Beberapa
rekomendasi yang dapat diberikan antara lain:

e Perguruan tinggi harus menyediakan lebih banyak program pelatihan praktis
yang mengajarkan kewirausahaan digital secara langsung.

e Penguatan jaringan dan inkubator bisnis digital untuk mahasiswa agar mereka
dapat mengakses sumber daya yang diperlukan untuk memulai bisnis.

e Mahasiswa perlu diberikan lebih banyak kesempatan untuk berkolaborasi
dengan pelaku industri digital guna meningkatkan pengalaman praktis mereka.
Dengan pendekatan yang tepat, mahasiswa dapat memainkan peran penting

dalam perkembangan kewirausahaan digital, yang pada gilirannya akan memberikan
kontribusi positif terhadap perekonomian digital nasional.

PENELITIAN LANJUTAN

Penelitian ini telah memberikan wawasan awal mengenai peran mahasiswa
dalam beradaptasi terhadap kewirausahaan digital. Namun, masih banyak aspek
yang dapat dieksplorasi lebih lanjut untuk memperdalam pemahaman tentang
kewirausahaan digital di kalangan mahasiswa. Beberapa area yang
direkomendasikan untuk penelitian lanjutan antara lain:

7.1. Pengaruh Dukungan Keluarga terhadap Kewirausahaan Digital Mahasiswa

Meskipun penelitian ini telah menunjukkan bahwa dukungan institusional
penting, belum banyak yang mengkaji bagaimana dukungan keluarga
mempengaruhi keberhasilan mahasiswa dalam berwirausaha digital. Penelitian lebih
lanjut dapat meneliti sejauh mana peran keluarga dalam memberikan dorongan atau
hambatan terhadap usaha kewirausahaan digital mahasiswa, terutama dalam hal
pembiayaan, motivasi, dan jaringan sosial.

7.2. Peran Inkubator Bisnis Digital dalam Meningkatkan Kesiapan Mahasiswa
Meskipun hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa yang mengikuti

pelatihan kewirausahaan digital merasa lebih siap, belum ada kajian mendalam

mengenai seberapa efektif inkubator bisnis digital dalam mempersiapkan mahasiswa
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untuk menjalankan bisnis berbasis digital. Penelitian lanjutan dapat mengeksplorasi
pengaruh inkubator bisnis digital dalam meningkatkan keterampilan praktis
mahasiswa dan mempercepat pertumbuhan startup digital yang dibentuk oleh
mahasiswa.

7.3. Pengaruh Pengalaman Praktis terhadap Kinerja Bisnis Digital Mahasiswa

Penelitian ini menemukan bahwa keterbatasan pengalaman menjadi salah satu
tantangan terbesar yang dihadapi oleh mahasiswa. Penelitian lebih lanjut dapat
dilakukan untuk menganalisis bagaimana pengalaman praktis, misalnya melalui
magang, kerja sama dengan industri, atau proyek kewirausahaan berbasis digital,
dapat meningkatkan kinerja bisnis digital mahasiswa dan mempercepat pengambilan
keputusan serta inovasi.

7.4. Model Bisnis Digital yang Tepat untuk Mahasiswa

Berbagai model bisnis digital, seperti e-commerce, SaaS (Software as a Service),
dan aplikasi berbasis platform, memiliki tantangan dan peluang yang berbeda.
Penelitian lanjutan dapat fokus pada model bisnis digital mana yang paling cocok
bagi mahasiswa, berdasarkan karakteristik mereka, seperti keterampilan teknis,
kemampuan manajerial, serta sumber daya yang tersedia. Pemahaman yang lebih
mendalam mengenai model bisnis yang sesuai dapat membantu mahasiswa dalam
memilih dan mengembangkan bisnis digital yang lebih menguntungkan dan
berkelanjutan.

7.5. Pengaruh Tren Teknologi Baru terhadap Kewirausahaan Digital Mahasiswa

Dengan perkembangan pesat teknologi baru, seperti kecerdasan buatan (Al),
blockchain, dan Internet of Things (IoT), penelitian lanjutan dapat mengeksplorasi
bagaimana mahasiswa mengadopsi dan memanfaatkan teknologi-teknologi ini dalam
model bisnis digital mereka. Bagaimana mahasiswa memanfaatkan teknologi baru ini
untuk menciptakan nilai lebih dalam bisnis mereka, serta tantangan apa saja yang
dihadapi dalam mengintegrasikan teknologi ini ke dalam usaha kewirausahaan,
dapat menjadi topik yang sangat relevan untuk diteliti lebih lanjut.
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Penelitian ini tidak akan terlaksana tanpa dukungan berbagai pihak. Kami
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memberikan dukungan berupa ide, saran, dan bantuan teknis selama proses
penelitian, terutama kepada dosen pembimbing, serta pihak perguruan tinggi yang
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